
SAKIT toksoplasma dan

perlambatan perkembang-

an otak membuat bayi

mungil bernama Hanifa

Azkya Cristiana harus

menjalani pengobatan di

RSUD Dr Sardjito

Yogyakarta. Karena masih

berusia 8 bulan, upaya

pengobatan yang di-

lakukan oleh tim dokter

pun juga harus ekstra hati-

hati. Karenanya peng-

obatan yang dilakukan Ha-

nifa dimungkinkan akan

memakan waktu yang

cukup lama.

Dengan waktu pengob-

atan yang lama, maka bi-

aya yang harus dikelu-

arkan Sutrisno dan Ita

Andriyani, orang tua

Hanifa juga akan semakin

banyak. Terlebih situasi

pandemi saat ini meng-

haruskan pasangan ini

tetap tinggal di Yogya dan

sulit untuk bolak balik ke

Pacitan.

ÓYa mau bagaimana lagi,

kami harus bekerja tapi ju-

ga harus mendampingi

bayi Hanifa menjalani pen-

gobatan di RSUD Dr

Sardjito. Karena situasinya

pandemi kami mencari

kerja di Yogya, apa sajalah

yang penting halal dan

bisa untuk membayar ke-

butuhan hidup serta pen-

gobatan si kecil. Dan al-

hamdulillah kita juga

dibantu dermawan pemba-

ca setia Kedaulatan Rak-

yat, terimakasih sekali. Ini

sangat berguna untuk ka-

mi menyambung hidup

dan membiayai pengob-

atan,Ó ujar Sutrisno dan Ita

Andriyani di Redaksi KR,

belum lama ini.

Bantuan untuk si kecil

Hanifa berjumlah Rp

3.350.000 berasal dari

Bunda Maria Rp 200 ribu,

Pak Liem Demangan Baru

Rp 100 ribu, Aji Kebonsari

Rp 50 ribu, Harto Wiryono

Rp 100 ribu, Kel Jawy

Nogotirto Rp 50 ribu, Ilham

Mutiara Dewi Rp 100 ribu,

Iin Rp 50 ribu, MAL Rp 50

ribu, Matahari Kaca &

Alumunium Rp 100 ribu,

Candra Solo Baru Rp 100

ribu, Kerudung Putih

Yogya Rp 50 ribu, Peng-

ajian Ahad Pagi Masjid

Safinatur Rahmah Sapen

Demangan Rp 100 ribu,

Arjo Makmur Rp 25 ribu,

AA1122 Rp 100 ribu,

Dapur Bukpi Rp 50 ribu,

Pak Yanto Rp 100 ribu,

Hamba Allah Monjali Rp

50 ribu, Ny SG Sapen 100

ribu, I Made Suardana

Baciro Rp 50 ribu, Fandi

Bantul Rp 100 ribu, Bakpia

Pathok 25 Rp 250 ribu,

Nasmoco Mlati Rp 100

ribu.

Bantuan juga berasal

dari Clara SRA Rp 100

ribu, Ibu Tari Yogya Rp 250

ribu, CHO Rp 50 ribu,

Kharis Rp 50 ribu, Kel Ibu

NN Rp 100 ribu, NN 21 Rp

50 ribu, Muh Adib Febrian

Rp 50 ribu, NN Sokowaten

50 ribu, Henny Green

Ganden Rp 100 ribu,

Hamba Allah Pandega Rp

100 ribu, Alm Ibu Su-

hariyah Rp 100 ribu, Zakat

Dewi Yogya Rp 50 ribu,

Kel SSS Rp 100 ribu, Sigit

Bantul Rp 100 ribu, Ma-

hardika Rp 25 ribu, Felix

Rp 50 ribu, serta Hamba

Allah Kentungan Rp 50

ribu. (Ndw)
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Risqina Lanjutkan Kemoterapi

RISQINA Mufarikha (8) kondisinya su-

dah membaik. Meski kini, putri dari Moch

Rosydi dan Indrayanawati ini masih

harus menjalani pengobatan dan ke-

moterapi yang cukup panjang untuk men-

gobati penyakit leukemianya.

ÓDari protokol pengobatan 110 minggu,

sekarang baru berjalan 11 minggu,Ó ujar

Indrayanawati, warga RT 01/RW 13

Perang, Losari, Tulakan, Pacitan Jatim

saat menerima sumbangan pembaca

KR, di Redaksi SKH Kedaulatan Rakyat,

Kamis (24/6).

Bantuan yang diterima sebesar Rp

2.885.000. Berasal dari MAL Rp 50 ribu,

Kel Bakpia Pathok 25 Rp 250 ribu, Kel

Anwar Rp 60 ribu, Bpk Lilik Jl Godean Rp

100 ribu, AA1122 Rp 100 ribu, Iin Rp 50

ribu, Aji Kebonsari Rp 50 ribu, Kerudung

Putih Yogya Rp 50 ribu, Bunda Maria Rp

200 ribu.

Selanjutnya NN Sokowaten Rp 100

ribu, Bp Hudi Rp 100 ribu, Bp Purwadi Rp

100 ribu, Echa Godean Rp 50 ribu, Hadi

Legino Rp 100 ribu, Titik Palembowati Rp

50 ribu, Bp Lim Wulung 3 Rp 100 ribu, Ing

Sumitro Rp 100 ribu, Felix Rp 50 ribu,

Zakat Dewi Yogya Rp 50 ribu.

NN 21 Rp 50 ribu, Hamba Allah Rp 50

ribu, Mahardika Rp 25 ribu, Suharti

Yogya Rp 50 ribu, Rahmadani Rp 100

ribu, Hamba Allah Grogol Paliyan

Gunungkidul Rp 100 ribu, Hamba Allah

Kentungan Rp 50 ribu, Bp Endro Pitoyo

Rp 50 ribu, Hamba Allah Rp 100 ribu, Bpk

Pranowo Tanu Tijoso Jalan Paris 301 Rp

100 ribu.

Pengajian Ahad Pagi Masjid Safinatur

Rahmah Sapen Demangan Rp 100 ribu,

NN Rp 100 ribu, Sigit Bantul Rp 100 ribu,

Kel SSS Rp 100 ribu dan NN  Rp 100

ribu.                                                      (Ret)

KR-Retno Wulandari

Penyerahan sumbangan pembaca untuk Risqina. 

GEMBALA tua itu menarik nafas dalam-
dalam. Tetapi ia tidak sampai hati untuk
mengatakan, bahwa luka Ki Argapati justru
menjadi semakin parah. Selain luka-
lukanya yang lama, maka luka di pun-
daknya itu pun cukup dalam dan berba-
haya.

ÓAku akan mencoba menolongnya untuk
sementara,Ódesis gembala tua itu sambil
mengeluarkan sebuah bumbung dari kan-
tong ikat pinggangnya. Dari dalam bum-
bung itu diambilnya serbuk yang halus,
yang kemudian ditaburkannya di atas luka-
luka Ki Argapati.

ÓAku mencoba memampatkan darah-
nya. Setelah perang ini nanti berakhir, aku
akan mencoba mengobatinya lebih sak-
sama lagi,Ódesis gembala tua itu.

ÓTetapi, tetapi, apakah luka ayah berba-
haya?Ó Pandan Wangi menjadi semakin
cemas.

Gembala tua itu menjadi termangu-man-

gu sejenak. Namun kemudian ia men-
jawab, ÓKita harus mencoba. Tetapi kita
pun harus berdoa kepada Sumber dari se-
mua kehidupan.Ó

Jawaban itu serasa menghentakkan da-
da Pandan Wangi. Hampir saja ia tidak da-
pat menahan dirinya, dan berteriak keras-
keras untuk melepaskan pepat di dada-
nya.

ÓTetapi kita tidak boleh berputus asa,Ó
berkata gembala tua itu, Ódan demikian pu-
lalah hendaknya dengan Ki Argapati ini.
Aku masih berpengharapan, bahwa ia
akan tertolong.Ó

Dengan sekuat tenaga Pandan Wangi
berusaha menahan diri agar ia tidak men-
jerit dan menelungkup memekik ayahnya
yang terbaring diam itu. Namun dengan
demikian terasa dadanya seakan-akan
menjadi retak di dalam.

Sejenak kemudian gembala tua itu
berkata, ÓMarilah. Kita baringkan Ki Arga-

pati di tempat yang mapan, aku mengha-
rap bahwa peperangan akan dapat segera
selesai. Pasukan lawan telah kehilangan
dua orang senapati mereka yang tertinggi,
Ki Peda Sura dan kini Ki Tambak Wedi.
Kalau kita segera dapat mengakhiri pepe-
rangan, maka kita akan segera membawa
Ki Argapati. ke Padukuhan induk dan
membawanya memasuki rumahnya yang
sudah beberapa lama ditinggalkannya.Ó

Pandan Wangi tidak menjawab. Hanya
kepalanya saja yang terangguk kecil.

Sementara beberapa orang berusaha
mengangkat Ki Argapati menepi, maka
Gupala dengan hormatnya mengangguk-
kan kepalanya di hadapan Pandan Wangi
sambil berkata, ÓIni pedangmu.Ó

Pandan Wangi mengerutkan keningnya.
Ditatapnya anak muda yang gemuk itu se-
jenak. Namun kemudian diterimanya sep-
asang pedangnya dengan wajah yang tun-
duk. -(Bersambung)-f
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Ibunda Binta, Kamilah saat menerima bantuan pemba-

ca Kedaulatan Rakyat. 


